
 

 

ANALISIS KEDUDUKAN ASURANSI DAN AHLI WARIS TERHADAP 

HUTANG PIUTANG DEBITUR YANG MENINGGAL DUNIA 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

 

IRWAN SANJAYA 

NPM : 1721030242 

 

 

 

 
 

 

 

Program Studi: Hukum Ekonomi Syariah (Mu’amalah) 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H / 2022 M 



 

 

ANALISIS KEDUDUKAN ASURANSI DAN AHLI WARIS TERHADAP 

HUTANG PIUTANG DEBITUR YANG MENINGGAL DUNIA 

   

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum Dalam Hukum Ekonomi Syariah 

 

 

Oleh:  

 

IRWAN SANJAYA 

1721030242 

 

Pembimbing I : Yufi Wiyos Rini Masykuroh, S.Ag.,M.Si 

Pembimbing II : Abuzar Alghifari, S.Ud., M.Ag. 

 

 
 

Program Studi: Hukum Ekonomi Syariah (Mu’amalah) 

 

 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H / 2022 M  



ii 
 

ABSTRAK 

Utang piutang berkonotasi pada uang dan barang yang di pinjam dengan 

kewajiban untuk membayar kembali apa yang sudah di terima dengan yang sama. 

Akan tetapi bagaimana jika seseorang yang memiliki utang meninggal dunia. 

Kewajiban untuk melunasi utang tersebut tetaplah ada sekalipun debitur yang 

memiliki utang meinggal dunia.  Secara hukum utang debitur yang meninggal 

dunia akan diselesaikan oleh ahli waris debitur. Akan tetapi bagaimana jika 

terdapat asuransi dari debitur. Dalam penelitian ini peneliti hendak meneliti 

kedudukan ahli waris dan asuransi terhadap utang-piutang debitur yang meninggal 

dunia. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kedudukan 

asuransi dan ahli waris terhadap utang piutang debitur yang meninggal dunia dan 

bagaimana tinjauan hukum Islam tentang kedudukan asuransi dan ahli waris 

terhadap utang piutang debitur yang meninggal dunia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kedudukan asuransi dan ahli waris terhadap utang piutang 

debitur yang meninggal dunia, serta untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap bagaimana kedudukan asuransi dan ahli waris terhadap utang 

piutang debitur yang meninggal dunia. Selain itu jenis penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (Library research),  penelitian ini bersifat deskriptif analisis 

yang menggunakan metode kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui dokumentasi.   

Berdasarkan hasil penelitian, Kedudukan asuransi dalam perjanjian utang-

piutang hanya sebagai opsional saja, apabila debitur tidak memiliki jaminan yang 

kuat untuk bisa mengembalikan uang pinjaman kepada kreditur maka debitur bisa 

menggunakan jasa asuransi jiwa kredit untuk membantu pengembalian utang 

kepada kreditur apabila terjadi hal-hal yang tidak diingkan kepada debitur. Akan 

tetapi ahli waris memiliki kedudukan sebagai pihak utama yang harus 

menyelesaikan masalah utang-piutang debitur apabila meninggal dunia. Adapun 

pandangan hukum Islam terhadap kedudukan asuransi dan ahli waris dalam 

persoalan utang-piutang debitur yang meninggal dunia mengacu kepada perjanjian 

utang-piutang yang dibuat, apabila debitur menyertakan asuransi maka secara 

otomatis perjanjian utang-piutang ditanggung oleh pihak asuransi jika debitur 

meninggal dunia. Akan tetapi jika debitur tidak menyertakan asuransi, maka 

apabila debitur meninggal dunia, kewajiban untuk menyelesaikan perkara utang-

piutang diturunkan kepada anak-anak debitur dimana dalam hal ini adalah ahli 

waris. 
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MOTTO 

                         

    

“Dan jika (orang yang berUtang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 

sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 280)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, 

sekaligus agar terhindar dari kesalah pahaman, maka perlu menjelaskan 

beberapa kata yang  menjadi judul skripsi ini. Adapun judul dari skripsi 

yang dimaksud adalah “Analisis Kedudukan Asuransi Dan Ahli Waris 

Terhadap Utang Piutang Debitur Yang Meninggal Dunia” adapun 

uraian pengertian dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul Skripsi 

ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Asuransi adalah bentuk perjanjian antara kedua belah pihak, yaitu 

tertanggung dan penanggung, dimana tertanggung membayar sebuah 

iuran kepada penanggung demi mendapatkan ganti rugi atas resiko 

finansial yang dapat terjadi secara tak terduga. Dalam  konteks dunia 

yang sudah modern, penanggung berarti perusahaan asuransi yang ada, 

sementara tertanggung adalah nasabahnya.
1
 

2. Ahli Waris adalah menurut kamus lengkap bahasa Indonesia ialah 

anggota keluarga yang berhak menerima warisan orang yang 

meninggal dunia.
2
 

3. Utang Piutang adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 

memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu barang 

                                                     
1Suquesonline, Pengertian Asuransi, (5 April 2021), 

https://superyou.,co.id/blog/keuangan.apa-itu-asuransi/.  
2http://repostory.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/92766/NIKITA%20YUNI%20L

ESTARI-150710101379.pdf 

https://superyou.,co.id/blog/keuangan.apa-itu-asuransi/
http://repostory.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/92766/NIKITA%20YUNI%20LESTARI-150710101379.pdf
http://repostory.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/92766/NIKITA%20YUNI%20LESTARI-150710101379.pdf
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habis karna pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang dibelakang 

akan mengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan 

yang sama pula.
3
 

4. Debitur adalah orang yang mempunyai utang karena perjanjian atau 

undang-undang yang pelunasannya dapat ditagih dimuka pengadilan.
4
 

Berdasarkan uraian diatas, maksud dari judul skripsi ini adalah 

penelitian secara mendalam tentang Analisis Kedudukan Asuransi Dan 

Ahli Waris Terhadap Utang Piutang Debitur Yang Meninggal Dunia. 

B. Latar Belakang Masalah 

Utang piutang berkonotasi pada uang dan barang yang di pinjam 

dengan kewajiban untuk membayar kembali apa yang sudah di terima 

dengan yang sama. Utang piutang yang memberikan sesuatu dengan yang 

lain dengan perjanjian dia akan mengembalikanya dengan yang sama. 

Sedangkan menurut bahasa arab utang disebut dengan Qard.
5
 

Hukum utang piutang pada asalnya di perbolehkan dalam syariat 

Islam. Bahkan orang yang memberikan utang atau pinjaman kepada orang 

lain yang sangat membutuhkan adalah hal yang di sukai dan dianjurkan, 

karena di dalamnya terdapat pahala yang besar. Piutang termasuk salah 

satu pos dalam Aset. Piutang adalah hak yang berhak untuk ditagih oleh 

pihak satu ke pihak lainnya karena terjadinya suatu transaksi, biasanya 

                                                     
3 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 1996), 136 
4 Putra Albertus Yudhistira Rahardian, Pengembalian Jaminan Kredit oleh Pihak Ketiga 

Karena Debitur Tidak Diketahui Keadaannya, Di Pt. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Yogyakarta, S1 thesis, UAJY. (2017): 13, http://e-

journal.uajy.ac.id/12238/2/HK112011.pdf  
5Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2007) 306.  

http://e-journal.uajy.ac.id/12238/2/HK112011.pdf
http://e-journal.uajy.ac.id/12238/2/HK112011.pdf
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karena transaksi penjualan secara kredit. Dalam pengertian akuntansi 

secara konvensional, terdapat beberapa macam piutang, yaitu piutang 

dagang, piutang wesel, piutang gaji, dll. Piutang ini dapat termasuk dalam 

Aset Lancar jika diperkirakan dapat ditagih dalam waktu kurang dari satu 

tahun.Piutang yang termasuk dalam Aset Lancar adalah piutang dagang, 

dan piutang bisnis.
6
 

Utang piutang bukanlah sesuatu yang harus di cela dan di benci 

karena nabi sendiri pernah berutang namun meskipun demikian sebisa 

mungkin utang piutang atau meminjam barang dan uang harus dihindari 

semaksimalnya. Memberikan utang atau pinjaman adalah perbuatan yang 

baik, karena merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang terdapat unsur 

tolong menolong sesama manusia sebagai mahkluk sosial. Dalam tolong 

menolong seseorang hendaknya di perhatikan bahwa memberi pertolongan 

itu tidak mencari keuntungan tetapi hanya sekedar mengurangi atau 

menghilangkan beban atas kebutuhan yang sedang seseorang butuhkan, 

janganlah mencari keuntungan dengan cara yang batil dalam melakukan 

setiap perniagaan.
7
 

Secara umum utang piutang ialah memberi sesuatu kepada 

seseorang dengan perjanjian dia akan mengembalikanya sama dengan 

yang itu (sama nilainya) setiap perbuatan yang mengacu pada perniagaan 

maupun utang piutang tentunya melalui proses awal yaitu akad, sebelum 

                                                     
6 Yusuf Haryono, Dasar-Dasar Akuntansi, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2005), 18 
7 Hamzah Ya‟qub, Kode Eetik Dagang menurut Islam, (Bandung: Diponegoro 1995), 

242. 
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terjadinya perikatan antara pihak satu dengan pihak lain.
8
 Disaat 

pengembalian barang yang telah di sepakati pada awal akad, apabila si 

berutang melebihkan banyaknya utang itu karena kemauan sendiri maka 

hal itu diperbolehkan atau halal, tetapi jika tambahan dikehendaki oleh 

yang mengutangi atau telah menjadi suatu akad maka hal itu tidak boleh, 

dan tambahan itu tidak halal. Riba dapat menyebabkan putusnya perbuatan 

baik terhadap sesama manusia dengan cara utang piutang maka riba itu 

cenderung memeras orang miskin daripada menolong orang miskin.
9
  

Lalu bagaimana jika seseorang yang memiliki utang meninggal 

dunia. Ulama sepakat bahwa istilah warisan utang tidak ada dalam fiqih. 

Apabila mayit memang meninggal dunia dengan tanggungan utang 

menggunung, di sisi lain ia tidak meninggalkan aset cukup, maka ahli 

waris tidak otomatis berkewajiban membayar utang-utang mayit. Namun 

apabila terdapat ahli waris yang menghendaki untuk berbaik hati, 

melaksanakan kesunnahan, hukumnya sah-sah saja membayarkan utang 

keluarganya yang sudah meninggal dunia. Demikian disampaikan oleh Al-

Qurthubi dalam kitabnya Al-Jâmi‟ li Ahkâmil Quran yang mengutip dari 

kitab Al Mufhim 3/443 yang artinya: “Sesuai konsensus ulama, jika ada 

orang meninggal, sedangkan ia mempunyai tanggungan utang, maka bagi 

walinya tidak wajib membayarkan utang dengan mengambil harta walinya. 

Namun apabila ia ingin berbuat sunnah melalui demikian, bisa 

melaksanakan dengan cara membayarkan utang yang telah ditanggung 

                                                     
8 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 37. 
9 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 61. 
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mayit tersebut. (Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, Al-Jâmi‟ li Ahkâmil 

Quran, [Maktabah Ar-Risalah, Beirut, 2006 M], juz 5, halaman 230).10 

Berdasarkan penjelesan tersebut maka penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian secara mendalam tentang bagaimana Analisis 

Kedudukan Asuransi Dan Ahli Waris Terhadap Utang Piutang Debitur 

Yang Meninggal Dunia. 

C. Fokus Penelitian dan Subfokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah analisis kedudukan 

asuransi dan ahli waris terhadap utang piutang debitur yang meninggal 

dunia. Sedangkan subfokus penelitian ini adalah siapakah yang lebih 

berhak terhadap utang piutang  debitur yang meninggal dunia. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik yang sesuai 

dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusan masalah yang benar-

benar fokus. Mengacu pada latar belakang di atas, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kedudukan asuransi dan ahli waris terhadap utang piutang 

debitur yang meninggal dunia? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam tentang kedudukan asuransi dan ahli 

waris terhadap utang piutang debitur yang meninggal dunia? 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang kita ketahui setiap langkah dan usaha pasti 

                                                     
10 “Apakah utang orang meninggal wajib ditanggung keluarga?”, NU Online, (2019), 

tersedia di: https://islam.nu.or.id/jenazah/apakah-utang-orang-meninggal-wajib-ditanggung-

keluarga-2yZLF 

https://islam.nu.or.id/jenazah/apakah-utang-orang-meninggal-wajib-ditanggung-keluarga-2yZLF
https://islam.nu.or.id/jenazah/apakah-utang-orang-meninggal-wajib-ditanggung-keluarga-2yZLF
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memiliki suatu tujuan. Tujuan penelitian pada hakikatnya mengungkapkan 

apa yang hendak dicapai oleh peneliti.
11

 Tujuan penelitian adalah untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan di atas, yakni 

1. Untuk mengetahui kedudukan asuransi dan ahli waris terhadap utang 

piutang debitur yang meninggal dunia. 

2. Untuk mengetahui analisis hukum islam terhadap utang piutang 

debitur yang meninggal dunia. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan penulis sendiri tentang manfaatnya. Adapun di antara 

manfaat yang dapat diberikan: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan alternatif 

informasi bagi pembaca, sebagai bahan referensi dan memberikan 

pemahaman terkait kedudukan asuransi dan ahli waris terhadap utang 

piutang debitur yang meninggal dunia.  

2. Secara Praktis 

Sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

    Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan ulasan peneliti 

                                                     
11 Mukti Fajar dan Yuliano Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 89. 
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terhadap bahan Pustaka dan hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan 

orang lain dan relevan dengan tema dan topik penelitian yang akan 

dilakukan.
12

 Sebelum meneliti lebih dalam terkait permasalahan yang 

hendak diteliti, peneliti terlebih dahulu berusaha untuk melakukan kajian 

terdahulu terhadap sumber-sumber yang mempunyai relevansi terhadap 

topik yang akan diteliti, sehingga mengetahui dimana letak perbedaan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Nikita Yuni Lestari, yaitu 

penelitian yang berjudul “Tanggung Jawab Istri Sebagai Ahli Waris 

Terhadap Utang Suami Yang Telah Meninggal Dunia”
13

 utang yang 

dimiliki oleh seseorang (debitur) haruslah dibayarkan kepada orang 

yang memberikan utang (kreditur). Utang tersebut pun haruslah tetap 

dibayarkan walaupun debitur meninggal dunia. Pada kasus ini seorang 

suami di Kota Pati yang bernama Karsono meninggal dunia dan masih 

mempunyai utang yang belum lunas di salah satu bank ternama di 

Indonesia yakni Bank BRI. Terdapat persamaan serta perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Nikita Yuni Lestari dengan penelitian 

ini. Persamaannya ialah membahas tentang utang-piutang, sedangkan 

perbedaannya ialah pihak yang menanggung utang-piutang tersebut. 

Dalam skripsi ini pihak yang mempunyai tanggung jawab dalam 

persoalan utang-piutang debitur ialah ahli waris dan pihak asuransi.  

                                                     
12 Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana, (Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung,2020), 5.  
13 Nikita Yuni Lestari, “Tanggung Jawab Istri Sebagai Ahli Ahli Waris Terhadap Utang 

Suami Yang Meninggal Dunia.”  



8 

 

 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Sigit Pangestu Wicaksana yang 

berjudul “Penyelesain Perjanjian Kredit Bagi Debitur Yang Meninggal 

Dunia.”
14

 Dalam ketentuan pasal 1 angka 3 Undang-undang nomer 10 

tahun 1998 tentang perbankan (untuk selanjutnya disingkat undang-

undang perbankan). Secara tegas mengakui bank berdasarkan 

pengelolaannya menjadi dua yakni perbankan yang di kelola secara 

konvesional dan perbankan yang dikelola berdasarkan prinsip Syariah. 

Perjanjian kredit merupakan ketentuan ketentuan yang memiliki 

kepastian hukum dan berlaku sebagai undang-undang. Dalam 

menyelesaikan hukum jika terjadi Wanprestasi apabila Debitor telah 

meninggal dunia dalam perjanjian sebaiknya upaya-upaya yang 

dilakukan oleh Bank Sumsel Babel Syariah Palembang ialah pendekan 

secara personal atau kekeluargaan dan apabila tidak dapat dilakukan 

maka jaminan tersebut dilelang untuk menutupi kredit macet tersebut 

dan apabila jumlah lelang tersebut memenuhi jumlah kredit yang 

dibayar bank harus mengembalikan uang sisa dari lelang tersebut. 

Terdapat persamaan serta perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Sigit Pangestu Wicaksana dengan penelitian ini. Persamaannya ialah 

membahas tentang perjanjian utang-piutang, sedangkan perbedaannya 

ialah objek penelitian, Sigit Pangestu Wicaksana memfokuskan objek 

penelitian pada  Bank Sumsel Babel Syariah Palembang, dalam 

penelitian ini peneliti berfokus pada kedudukan pihak asuransi dan ahli 

                                                     
14 Sigit Pangestu Wicaksana, “Penyelesain Perjanjian Kredit Bagi Debitur yang 

Meninggal Dunia.” 
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waris dalam persoalan utang-piutang debitur yang meninggal dunia. 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh saudara Devy Artha Yunita yang 

berjudul “Penyelesaian Klaim Asuransi Jiwa Kredit Oleh PT Asuransi 

Bringin Life Cabang Jember Akibat Meninggalnya Debitur.”
15

 Karena 

dalam memberikan kredit, meninggalnya debitur ternyata dapat 

menyebabkan terjadinya tunggakan kredit. Guna menghindari 

terjadinya tunggakan tersebut pihak bank memberikan perlindungan 

kepada debitur kreditnya dengan mengasuransikannya pada 

perusahaan asuransi yaitu salah satunya PT. Asuransi BRINGIN LIFE 

Cabang Jember dalam program asuransi jiwa kredit. Karena adanya 

asuransi jiwa kredit maka pihak bank dapat mengajukan klaim jika 

salah satu debiturnya meninggal dunia. Asuransi BRINGIN LIFE 

Cabang Jember sampai saat ini telah melaksanakan tanggung jawabnya 

sebaik mungkin dan diharapkan dapat mempertahankan pelayanannya, 

serta semakin meningkatkan kualitas pelayanannya terhadap nasabah. 

Mengenai kendala yang dihadapi debitur, sebaiknya debitur lebih teliti 

dan lebih memahami isi dari polis agar dalam pengajuan klaim tidak 

mengalami kesulitan. Sedangkan berkaitan dengan upaya penyelesaian 

klaim asuransi jiwa kredit hendaknya pihak bank ikut membantu 

tertanggung dalam memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh 

penanggung. Terdapat persamaan serta perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Devy Artha Yunita dengan penelitian ini. 

                                                     
15 Devy Artha Yunita. “Penyelesaian Klaim Asuransi Jiwa Kredit oleh PT Asuransi 

Bringin Life Cabang Jember Akibat Meninggalnya Debitur.” 
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Persamaannya ialah membahas tentang perjanjian utang-piutang, 

sedangkan perbedaannya ialah objek penelitian yang diteliti. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian berasal dari dua kata, yaitu Metode dan 

Penelitian. Metode diambil dari bahasa yunani yaitu methodos yang berarti 

cara atau jalan. Metode merupakan cara yang teratur untuk mencapai suatu 

maksud yang diinginkan. Sehubungan dengan upaya ilmiah metode 

menyangkut cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu 

yang bersangkutan, sebab itu metode dapat diartikan sebagai cara 

mendekati, mengamati, dan menjelaskan suatu gejala dengan 

menggunakan landasan teori. 

Sedangkan Research (penelitian) sebagai usaha untuk menemukan, 

mengembangkan, menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan 

dengan metode metode ilmiah. Metode Penelitian adalah suatu cara atau 

jalan yang digunakan dalam mencari, menggali, mengolah dan membahas 

data dalam suatu penelitian untuk memperoleh pemecahan terhadap 

masalah.
16

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis-normatif, 

yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka 

menggunakan objek kajian penulisan berupa pustaka-pustaka yang 

ada, baik berupa buku-buku, majalah, jurnal ilmiah dan peraturan-

                                                     
16 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rinneka 

Cipta, 1994), 2 
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peraturan yang mempunyai korelasi terhadap permasalahan yang 

diteliti, sehingga penelitian ini juga bersifat penelitian pustaka (Library 

Research).
17

 Sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif analitif. 

Adapun yang dimaksud dengan deskriptif analitif adalah penelitian 

yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada saat ini 

berdasarkan data-data.
18

 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya 

seara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
19

 Metode kualitatif juga 

dapat diartikan secara sederhana, yaitu mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan 

perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung 

data. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang penulis peroleh adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti atau ada hubungan dengan objek 

                                                     
17 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 1998), 15. 
18 Cholid Narbuko, Abu Achmad, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 4 
19 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996),7 
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yang diteliti. Adapun sumber data primer dari penelitian ini adalah 

(Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, Al-Jâmi‟ li Ahkâmil Quran, 

[Maktabah Ar-Risalah, Beirut, 2006 M], juz 5, halaman 230)  

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data atau informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik 

yasing terdiri atas struktur organisasi data kearsipan, dokumen, 

laporan-laporan, buku-buku, jurnal dan sumber data lainnya yang 

berkenaan dengan penelitian. Sumber data sekunder dari penelitian 

ini adalah karya tulis ilmiah seperti thesis, skripsi, ataupun jurnal-

jurnal ilmiah yang berkaitan dengan bahasan penulis yaitu 

mengenai utang piutang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi, ialah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa foto, catatan, 

buku, majalah, jurnal, teori, dalil atuapun hukum-hukum dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan masalah penyelidikan.
20

 

5. Teknik Pengelolaan Data 

Pengelolaan data yang penulis lakukan yaitu dengan beberapa 

cara sebagai berikut: 

a. Editing, memeriksa kembali data terutama dari segi kelengkapan, 

kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lain  

                                                     
20 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), 83. 
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toleransi dan keseragaman kelompok data.
21

 

b. Organizing, pengaturan dan penyusunan data-data sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan dasar pemikiran yang teratur untuk 

menyusun penelitian. 

c. Penemuan hasil penelitian, menganalisis data dari hasil Organizing 

dengan menggunakan kaidah, teori, serta dalil yang sesuai, untuk 

kemudian ditemukan hasil penelitian sebagai jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan terkait permasalahan dalam penelitian.  

6. Metode Analisi Data 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang ilmiah, maka 

dibutuhkan metode yang digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh. Adapun metode yang dapat digunakan dalam menganlisis 

data adalah sebagai berikut: 

a. Metode Induktif, yaitu suatu cara atau jalan yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan dengan bertitik tolak dari 

pengamatan atas hal atau masalah yang bersifat khusus kemudian 

menarik kesimpulan yang bersifat umum.
22

 

b. Metode deduktif, yaitu pembahasan yang diawali dengan 

menggunakan kenyataan yang bersifat umum dari hasil penelitian 

kemudian diakhiri dengan kesimpulan yang bersifat khusus. 

Pada penelitian ini peneliti mengamati masalah yang bersifat 

                                                     
21 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Pustaka 

LP3ES, 2011), .23. 
22 Sutisno Hadi, Metodologi Research jilid I (Yogyakarta: Andi Publisher, 2004), 42 
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umum untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersfiat khusus, yaitu 

dengan cara mengamati kejadian yang ada kemudian dihubungkan 

dengan teori-teori dan dalil-dalil yang ada, kemudian dianalisis dan 

akhirnya ditarik suatu kesimpulan. Jadi disini peneliti menggunakan 

metode deduktif. 

Dengan metode ini penulis dapat menyaring atau menimbang 

data yang telah terkumpul dan dengan metode ini data yang ada 

dianalisis sehingga didapatkan jawaban yang benar dari permasalahan. 

Di dalam analisa data penulis akan mengolah data-data yang diperoleh 

dari hasil studi kepustakaan dan juga data hasil studi lapangan. Data. 

tersebut akan penulis olah dengan baik dan untuk selanjutnya diadakan 

pembahasan terhadap masalah-masalah yang berkaitan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis 

sehingga dapat diketahui secara logis penyusunan dan koherensi antara 

satu bagian dengan bagian dan bagian yang lain.
23

 Teori yang peneliti 

gunakan dalam penelitianini adalah seputar hukum Islam dan utang 

piutang dalam Islam. adapun penjelasan yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan. Pada Bab ini peneliti menguraikan penjeleasan 

yang bersifat umum, yaitu seperti Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

                                                     
23 Pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana,  26. 
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Signifikasi Penelitian, Kajian Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian 

dan yang terakhir Sistematika Pembahasan. 

Bab II Landasan Teori. Bab ini merupakan bab yang terdiri dari 

penjelasan tentang landasan teori yang peneliti gunakan. Bab ini berisi 

tentang teori utang piutang, teori asuransi, dan teori tentang ahli waris. 

Bab III Deskripsi Data Penelitian. Bab ini memaparkan data-data 

yang telah dihimpun oleh peneliti dan berbagai dokument yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Bab ini berisi gambaran Kedudukan asuransi 

dan ahli waris terhadap utang piutang debitur yang meninggal dunia dan 

hak hak ahli waris terhadap utang debitur yang meninggal dunia. 

Bab IV Analisis Data. Bab ini adalah pokok dari penelitian ini 

yang memaparkan tentang kedudukan  asuransi dan ahli waris terhadap 

utang piutang debitur yang meninggal dunia. 

Bab V Penutup. Bab ini adalah bab akhir dari pembahasan 

penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan sebagai jawaban dalam pokok 

permasalahan dan rekomendasi-rekomendasi terkait penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Analisis Kedudu kan 

Asuransi dan Ahli Waris Terhadap Utang Piutang Debitur Yang Meninggal 

Dunia, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kedudukan asuransi dalam perjanjian utang-piutang hanya sebagai 

opsional saja, apabila debitur tidak memiliki jaminan yang kuat untuk 

bisa mengembalikan uang pinjaman kepada kreditur maka debitur bisa 

menggunakan jasa asuransi jiwa kredit untuk membantu pengembalian 

utang kepada kreditur apabila terjadi hal-hal yang tidak diingkan kepada 

debitur. Akan tetapi ahli waris memiliki kedudukan sebagai pihak utama 

yang harus menyelesaikan masalah utang-piutang debitur apabila 

meninggal dunia. 

2. Kedudukan asuransi dan ahli waris dalam persoalan utang-piutang 

debitur yang meninggal dunia mengacu kepada perjanjian utang-piutang 

yang dibuat, apabila debitur menyertakan asuransi maka secara otomatis 

perjanjian utang-piutang ditanggung oleh pihak asuransi jika debitur 

meninggal dunia. Akan tetapi jika debitur tidak menyertakan asuransi, 

maka apabila debitur meninggal dunia, kewajiban untuk menyelesaikan 

perkara utang-piutang diturunkan kepada anak-anak debitur dimana 

dalam hal ini adalah ahli waris. 

B. Rekomendasi. 

Rekomendasi yang peneliti tawarkan adalah kepada debitur dalam 
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perjanjian utang-piutang. Apabila debitur tidak memiliki agunan atau jaminan 

yang kuat dalam perjanjian utang-piutang, maka debitur disarankan untuk 

menyertakan asuransi dalam perjanjiannya. Agar kelak dikemudian hari 

apabila terjadi hal yang tidak diinginkan atau misalnya debitur meninggal 

dunia. Maka kewajiban menyelesaikan utang-piutang tidak membebani ahli 

waris karena sudah dialihkan kepada pihak asuransi. 
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